67. Menenangkan Hati yang Terluka 


Di bar dekat rumah, Naomi yang sudah lama 
tidak pulang tepat waktu sedang menikmati 
waktu senggangnya bersama Sora. Meski 
Naomi tidak bisa menikmati alkohol dan 


hanya menikmati koktail, Sora tidak 
keberatan. Ia tetap mengajak sobatnya untuk 
bersulang. 


“Nah! Ayo bersulang untuk kisah cinta 
Naomi!” 


AD “Haha, bersulang!” 


Meski esok masih harus bekerja, Sora minum 
bir dengan santainya, seolah tak ada yang ia 
khawatirkan. Berbeda dengan Sora, Naomi 
terlihat cemas meski tersenyum. Sora yang 
menyadari ada yang tidak biasa dari Naomi 
itu menurunkan gelas birnya yang masih 


setengah terisi, lalu bertanya. 


“Hmm. Kenapa kamu terlihat begitu tak 
bertenaga, padahal bunga asmara 
sedang bermekaran?” 


“Apa? Aku?” 


“Jangan kamu pikir aku nggak tahu. 
Aku datang ke sini dengan tekad bulat 
mendengarkanmu menyombongkan 
pacarmu. Tapi dari tadi kamu tidak 


membicarakannya sama sekali.” 


Sora benar-benar seperti cenayang. Meski isi 
hatinya sudah tertebak oleh Sora, Naomi 
tidak ingin menceritakan kekhawatirannya 
pada sahabatnya itu. Jadi, ia menjawab 
dengan menggelengkan kepala. 


& “Apa aku harus menyombongkannya?” 


Sora makin curiga saat mendengar jawaban 


Naomi itu. 


“Ya ampun, kamu benar-benar 


mencurigakan.” 


“Apanya yang mencurigakan?” 


“Waktu curhat soal Senior Chris, kamu 
sampai jauh-jauh datang ke rumahku. 
Telingaku sampai pengang mendengar 
kisahmu.” 


Yah, Naomi memang terlalu banyak 
berkonsultasi soal Chris pada Sora. 
Sebenarnya Naomi juga banyak bercerita 
tentang Theo, tapi karena tidak menyebutkan 
nama pria itu dengan jelas, mungkin Sora 
mengira yang diceritakan Naomi masih sosok 
bernama Chris itu. Sora adalah tipe teman 
yang mendengarkan masalah Naomi dan ikut 
memikirkannya dengan serius, seolah itu 
adalah masalahnya sendiri. Ia juga selalu 
Siap membantu Naomi mengatasi rasa 
bimbang. Didesak seperti ini, Naomi jadi ingin 
bercerita pada Sora soal keresahan yang 
belum juga hilang dari dirinya. Setelah 
mendesah pelan, ia mulai buka suara soal 
kejadian beberapa hari lalu. 


2 “Sebenarnya, beberapa hari lalu aku 
kencan dengan Theo.” 
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“Oh! Tapi?” 


3 “Tapi dia selalu minta maaf saat ada 
kejadian di luar rencana. Padahal itu 
sama sekali bukan kesalahannya. 
Begitu juga untuk masalah-masalah 
kecil.” 


“Masalah kecil, seperti apa contohnya?” 


Sora bertanya dengan mata terbuka lebar. 
Naomi kembali mengingat kejadian akhir 
pekan lalu, saat kekasihnya itu minta maaf 
padanya. 


“Yang pertama... kami datang 
terlambat sepuluh menit di restoran 
yang Theo pilih sebagai tempat kencan. 
Kami terlambat karena tidak dapat 
tempat parkir. Reservasi kami dianggap 
hangus.” 


“Dalam hal ini, bisa dibilang Dan Theo 
memang bersalah.” 


“Lalu saat ke kafe, si pelayan 
membuatku terkena tumpahan 


lemonade.” 


“Itu sama sekali bukan salah Theo.” 


“Oh, dia juga minta maaf saat kami 
tidak bisa pergi ke taman karena hujan. 
Dia bahkan mendatangiku di kantor 


untuk minta maaf.” 


“Apa? Walaupun kehujanan?” 


Sora terlihat bingung saat mendengar cerita 
Naomi. Sora tahu Theo memang tipe orang 
yang agak canggung, tapi ia tak menyangka 
pria itu begitu pemalu.... 


“Apa akhir-akhir ini kalian bertengkar?” 


— 


Naomi menggeleng, lalu menjelaskan. 


& “Sama sekali tidak. Bahkan saat 
kencan pun kami tidak bertengkar.” 


“Atau akhir-akhir ini kamu menangis di 
depannya?” 


AD “Sepertinya aku tidak pernah menangis 
di depannya selain waktu aku terjebak 
dalam lift waktu itu....” 
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“Kamu pernah terjebak di lift? Kapan?” 


GG? 


Cd “Kejadiannya sudah lama sekali. Saat 
hubunganku dengan Theo belum 
seperti sekarang.” 


Sambil menjawab, Naomi kembali mengingat 
sosok Theo saat peristiwa itu terjadi. Ketika 
napas Naomi terasa sesak karena lift sangat 
gelap, tangan Theo yang terjulur dan 
seberkas cahaya yang menyelinap ke dalam 
lift bagaikan tali penyelamat baginya. Kalau 
diingat-ingat, saat itulah Naomi mulai 
membuka hatinya pada Theo. 


'—( ”...Kau sangat ketakutan, ya?” 
« Kau tidak mau ditinggal sendirian?” 


= "Oke. Aku akan di sini bersamamu. 
Jadi, jangan takut.” 


Ya, benar. Saat itu Theo benar-benar keren. 


& “Hm.... Aku tak tahu kenapa dia 


merasa bersalah seperti itu. Apa kamu 


bisa menduga apa alasannya?” 


Sora bertanya pada Naomi yang sedang 
tersenyum karena sedang memikirkan Theo. 
Sudut bibir Naomi yang tadinya terangkat 
karena senyumannya itu sontak menjadi 
kaku. Menandakan ada sesuatu yang 
mengusik hatinya. Sora yang menyadari 
perubahan ekspresi itu langsung bertanya 
tanpa ragu. 


“ “Ada ya? Iya, kan?” 


— 


Tidak ada gunanya menyembunyikan apa 
pun dari Sora. Naomi yang menyadari 
kenyataan itu mengambil napas panjang, lalu 
memutuskan untuk bercerita lebih rinci 


tentang Theo yang pernah terluka karenanya. 


ADA “Sebenarnya... dia masih belum bisa 
melupakan hari saat kami putus dulu.” 


“Hari ketika kalian putus?” 


— 


& “Ya. Lima tahun lalu aku 


memutuskannya secara sepihak.” 


“Apa?! Jadi ini bukan hubungan 
pertamamu dengan Theo?!” 


Sora yang baru pertama kali mendengar 
berita itu, sangat terkejut. Ia berteriak keras 
sekali di bar yang amat berisik itu. Saat itu 
Naomi baru sadar kalau Sora tidak tahu apa 
pun tentang Theo. Wanita itu secara refleks 
melambai-lambaikan tangannya dengan salah 
tingkah. 


AD “Oh, eh! Maksudku... kami nggak 


benar-benar pacaran...” 


“Serius? Asli? Saat itu kamu sama 
sekali tidak cerita kalau sudah punya 
pacar!” 


CI “Aku tidak sempat cerita! Aku 
menerima ajakannya untuk berpacaran 
secara tiba-tiba. Lalu nggak lama 
kemudian, kami sudah putus!” 


Saat menceritakan secara singkat kejadian 
yang telah lalu itu dengan nada penuh 
penyesalan, Naomi kembali merasa bersalah 
pada Theo. Ia bahkan tidak sempat 
menceritakan soal ini pada teman 
terdekatnya. Naomi benar-benar memandang 
pria itu sebelah mata, seolah kehadiran Theo 
dalam kehidupannya sama sekali tak penting. 


“Berapa lama kalian pacaran?” 


“Tepat dua minggu. Saat itu aku 
menghindari telepon dan pesannya 
selama 10 hari....” 


“Apa kalian pernah kencan?!” 


“Sekali. Lalu saat kencan kedua, aku 
memutuskannya. Aku merasa 
canggung dan tidak nyaman selama 


kencan pertama kami....” 


Suara Naomi terdengar seperti gumaman 
saat menjawab pertanyaan Sora hingga 
sahabatnya itu nyaris tak bisa 
mendengarnya. Makin banyak Naomi 
bercerita pada Sora tentang perpisahan 
pertamanya itu, makin besar rasa 
bersalahnya karena sudah berlaku buruk 
pada Theo. Sora yang sudah bisa 
menangkap garis besar kisah masa lalu itu, 
kini menatap Naomi. Ucapan singkat yang 
Sora ucapkan membuat hati Naomi makin 
nelangsa. 
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“Post-traumatic stress disorder. 





“Lebih sering disebut PTSD. PTSD merupakan gangguan 
kecemasan yang membuat penderitanya teringat pada kejadian 
traumatis. 


$) “Post traumatic... stress disorder?” 


“Ya. Gangguan mental yang muncul 
setelah mengalami guncangan hebat 
atau stres berat.” 


EA “on... 


Naomi mendesah dalam-dalam. Sora 
mengambil ponselnya untuk memberikan 
penjelasan yang lebih mendetail, lalu 
menunjukkan satu gejala yang cocok dengan 
perilaku Theo yang merasa cemas, bahkan 
untuk sesuatu yang tidak penting. 


“Artikel ini membahas perasaan cemas 
yang tidak biasa. Mungkin gejala inilah 
yang Theo rasakan. Sepertinya dia 
merasa perpisahan kalian terjadi 
karena kamu merasa tidak nyaman 
saat kencan pertama. Jadi, dia merasa 
khawatir, waswas, dan takut ketika 
kalian mengalami hal yang sama 
seperti waktu itu.” 


“Walau kencan kalian akhir pekan lalu 
cukup menyenangkan, menurut Theo 
setiap momen berpotensi menjadi 
masalah. Aku tidak perlu menjelaskan 
alasannya lagi, 'kan?” 


Mata Naomi makin bergetar saat mendengar 
uraian Sora. Ia tidak kuasa menatap 
sahabatnya dan hanya menundukkan kepala. 
Naomi merasa ia dan Theo sama-sama 
mengalami perpisahan yang pahit. Bedanya, 
menurut Naomi episode kehidupannya itu 
tidak terlalu penting untuk ia ceritakan pada 
orang lain. Sementara bagi Theo, itu adalah 
trauma yang masih belum bisa ia lupakan 
walau sudah lewat lima tahun. Naomi yang 
tidak tahu Theo masih merasakan luka itu 
malah sibuk menenangkan pria itu. Hiburan 
dari Naomi kepada Theo yang kembali 
teringat pada kencan pertama mereka yang 


mengerikan lima tahun lalu, jelas-jelas tak 


ada gunanya.... Bagi Theo, pasti setiap detik 
terasa sangat menyesakkan dan 


mengerikan.... 


& “...Aku harus bagaimana?” 


Nada suara Naomi yang suram bergetar di 
udara. Sora memadangi Naomi dengan 
wajah tenang. Berbanding terbalik dengan 
dirinya, terlihat jelas bahwa rasa khawatir 
mulai merayapi hati Naomi. 


“Bagaimana kalau dia terus-menerus 


merasa khawatir saat bersamaku?” 


“Dia merasa tak nyaman, padahal itu 
bukan kesalahannya. Kalaupun dia 
benar-benar berbuat salah padaku, 
mungkin segala kata yang kuucapkan 
untuk menghiburnya juga takkan ada 
gunanya.” 


“Susahnya lagi, Theo tidak pernah 
menunjukkan kalau dia sedang merasa 
tidak nyaman. Jadi, aku tidak bisa 
langsung menyadarinya. Setelah sadar, 
aku jadi menyesal karena sudah 


telanjur terjadi.” 


Sorot mata Naomi yang makin cemas, sama 
seperti tatapan Theo akhir pekan lalu. Saat ini 
Naomi merasa sangat takut dan bersalah 
pada Theo. Ia khawatir pria yang masih 
belum pulih dari luka masa lalunya itu akan 
kembali mendapatkan luka yang sama saat 
bertemu dengan Naomi. Sora menatap 
Naomi lekat-lekat dan tersenyum kecil. 


“Tapi, tak ada yang bisa kau lakukan, 
“kan?” 


la menanggapi dengan nada santai, berbeda 
dengan suara Naomi yang serius. Ucapan 
Sora yang tenang itu seolah menganjurkan 
Naomi untuk tidak khawatir, sementara 
Naomi sedang menatap Sora dengan penuh 


rasa cemas. 


CE “Bukannya tidak ada.... Seharusnya 
aku membantu supaya dia tidak cemas 
lagi, 'kan?” 


Kali ini Sora menanggapi dengan nada 
dingin, tapi masuk akal. 


“Kau bilang dia merasa cemas dan 
bersalah karena sesuatu di luar 
kuasanya, 'kan? Bagaimana kau bisa 
mencegahnya berpikir seperti itu?” 


ED “Tapi...” 


“Jangan sampai itu memengaruhimu. 
Saat dia khawatir dan merasa bersalah, 
biarkan saja. Yang bisa kau lakukan 
adalah terus-menerus membuktikan 
bahwa semua kekhawatiran yang dia 


rasakan itu tidak berdasar.” 


Membuktikan bahwa kekhawatiran Theo itu 
tidak berdasar? Berarti maksud Sora adalah 
Naomi tidak boleh melepaskan Theo dalam 
kondisi apa pun. Tentu Naomi memerlukan 
banyak waktu dan usaha, tapi waktu yang 
Theo jalani untuk menunggu Naomi malah 
jauh lebih lama. Pria itu juga melakukan 
banyak sekali usaha untuk bisa mendekati 
Naomi. Naomi mengangguk, menyetujui 
saran Sora barusan dengan sepenuh hati. 
Sora tersenyum lega melihatnya. Naomi 
memang pemula dalam hal percintaan. 
Syukurlah akhirnya ia tahu apa yang harus 
dilakukan agar hubungannya dengan Theo 
bisa berjalan. 


|| “Kalau kau merasa dia menderita 
karenamu, bisa-bisa seumur hidup pun 
masih kurang bagimu untuk mengobati 
lukanya.” 


Sora mengatakan hal itu secara blak-blakan, 
tapi dengan nada bercanda. Tapi, Naomi 
menanggapinya dengan serius. Dalam hati 
pun ia kembali berjanji akan selalu berada di 
samping Theo dan mencintainya dengan 
sepenuh hati. Wajah Theo yang muram harus 


menjadi ceria lagi. 





xxx 


“Sunwoo Chris masih belum masuk 


kerja?” 


Di rumah utama Pyeongchangdong, 
Sekretaris Ketua Seo baru saja melapor 
dengan nada datar bahwa Chris sama sekali 
tidak terlihat batang hidungnya di kantor. 
Ketua Seo yang sedang memulihkan diri dari 
sakitnya menanggapi laporan itu dengan 
kalimat tanya bernada dingin. 


“Ya, Ketua. Namun, kami sudah 
memastikan bahwa beliau ada di 


rumah.” 


Walau keterangan berikutnya merupakan 
kabar baik, Ketua Seo yang sudah 
mengetahui keadaan Chris sama sekali tidak 
merasa lega. 


“Ternyata dia tidak sekuat hyung-nya.” 


Ketua Seo menampakkan kekecewaan yang 
mendalam karena menyadari Chris lebih 
lemah dibandingkan Taejoon. Sang sekretaris 
melanjutkan laporannya yang membuat 
Ketua Seo makin kecewa. 


“Semua acara makan siang dan rapat 
yang seharusnya dihadiri oleh Direktur 
Chris, digantikan oleh CEO Seo Miran. 
Kehadiran CEO Seo Miran 
menyelamatkan perusahaan dari 
masalah kontrak maupun pekerjaan 
penting....” 


“Namun hal itu juga membuat posisi 
Direktur Chris memburuk, sementara 
posisi CEO Seo Miran menguat. Para 
pemegang saham terbesar 
menginginkan CEO Seo Miran tetap 
mempertahankan posisinya.” 


“Hmm....” 


Ketua Seo mendesah tidah senang. Dari 
awal, ia memang berusaha menghapus 
pengaruh CEO Seo. Strateginya adalah 
mengangkat Chris menjadi CEO, lalu 
mengusir Sunwoo Taejoon dari rumahnya. Ia 
tidak suka pada tindakan Chris yang 
membuat semua rencananya berantakan. 
Namun, yang lebih tidak menyenangkan 
adalah fakta bahwa hanya Chris satu-satunya 
penerus yang tersisa. Ketua Seo merasa 
dirinya tak bisa lebih lama lagi memimpin 
perusahaan karena masalah kesehatannya. 
Mau tak mau, ia harus segera menyerahkan 
semuanya pada Chris. Sayangnya Chris 
begitu lemah. Saking lemahnya, pria itu 
bahkan tidak bisa membedakan masalah 
pribadi dan pekerjaan. Ia sama sekali tidak 
pernah mengikuti kemauan Ketua Seo. Pria 
tua itu seketika merasa dadanya sesak. la 


mengambil napas dalam-dalam, lalu 


mengernyit. Ia mencoba mencari cara untuk 


keluar dari kondisi yang tidak menguntungkan 


ini. Dan tiba-tiba saja, seraut wajah muncul 


dalam ingatannya. 


"Menurut saya, masalah tidak akan 
selesai kalau Anda berdua bertengkar 
seperti ini.” 


“Kalau terus begini, bukankah orang 
yang tidak bisa datang ke acara ini 
akan merasa lebih menderita...?” 


"Kalau Anda memang masih peduli 
padanya, jangan bertengkar di depan 
banyak orang seperti ini. Jangan 
membuatnya menjadi bahan tertawaan 
lagi....” 


Ketua Seo teringat pada wanita yang 
berhadapan dengan CEO Seo Miran dalam 
acara inagurasi yang kacau itu. Ketua Seo 
belum pernah mendengar informasi tentang 
wanita itu, tapi kalau melihat kondisinya, ia 
yakin wanita itu adalah kepala tim dari 
perusahaan yang bekerja sama dengan 
Wood Rail. Hubungan kerja yang terjadi 
karena keputusan sepihak dari Sunwoo Chris. 
Kalau tidak salah, nama wanita itu Han 
Naomi.... Saat itu, hubungan antara cucunya 
dan wanita itu terlihat sangat menarik, bak 
kisah cinta yang bertepuk sebelah tangan. 
Jelas bahwa wanita itu merupakan 
kelemahan sekaligus kekuatan bagi Chris 
yang lemah. Dalam kondisi biasa, wanita itu 
takkan memberikan sumbangsih yang berarti. 
Namun jika dimanfaatkan dengan cara yang 
tepat, ia bisa dijadikan remote control yang 


ampuh untuk mengendalikan Chris. 


“Apakah kita masih bisa 
memanfaatkan... hubungan antara 
Sunwoo Chris dan Kepala Tim Han 
Naomi dari Hanbom Doorlock?” 


Tiba-tiba saja ide yang menarik itu muncul di 
kepala Ketua Seo. Ia melontarkan tanya 
dengan tatapan tajam. Sekretaris pribadi 
yang diam-diam sudah mencuri informasi 
mengenai Han Naomi dari hasil penyelidikan 
yang dilakukan CEO Seo, menjawab dengan 


anggukan pelan. 
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“Direktur Chris menemui Han Naomi 
saat cuti. Tapi menurut penglihatan 
saya, mereka bukan sepasang kekasih. 
Akhir pekan lalu, saya melihat Han 
Naomi ssi pergi bersama Kepala Tim 
Dan Theo dari Wood Rail.” 


“Oh ya? Ternyata dia sudah punya 
pasangan.” 


“Betul, Ketua.” 


“Tapi, itu tidak jadi masalah.” 


Ketua Seo mengabaikan keberadaan Theo. 
la kembali menatap sekretarisnya dengan 


sorot mata tajam. 


“Batalkan jadwal makan malamku 
dengan Ketua Grup Hanseo, sekarang 
juga.” 


Ketua Seo memberi perintah yang sama 
sekali tak ada hubungannya dengan 
kata-kata yang sebelumnya ia ucapkan. 


Sekretaris yang tahu bahwa pertemuan 
makan malam dengan Ketua Grup Hanseo itu 
diadakan untuk membahas pernikahan Chris, 
bertanya dengan wajah bingung. 


“Acara makan malam? Bukankah Ketua 
sudah berusaha sangat keras dalam 
merencanakannya?” 


“Sekarang Chris hanya membutuhkan 
Naomi. Jadi, aku harus mengurus 
wanita itu lebih dulu.” 


Kalimat itu seolah menyiratkan kalau Ketua 
Seo ingin menyatukan Chris dan Naomi. 
Namun, sang sekretaris yang sudah 
mengenal atasannya ini tahu bukan itu tujuan 
sebenarnya. Perusahaan outsourcing kecil 
seperti Hanbom Doorlock tidak akan pernah 
bisa mendapat tempat dalam kehidupan 
Ketua Seo. 


“Apakah Anda berencana untuk 
memanfaatkan Han Naomi sebagai 
senjata untuk menjalin kesepakatan 
dengan Direktur Chris untuk sementara 


waktu?” 


Sang sekretaris bertanya dengan hati-hati. 
Mendengar pertanyaan itu, Ketua Seo 
mendengus. Ia menjawab dengan kalimat 


yang penuh makna. 


“Ia tak cukup bagus untuk kujadikan 
senjata. Tapi, aku bisa 


menggunakannya sebagai pegangan.” 


Kata-kata itu menyiratkan niat buruk. Nada 
bicara Ketua Seo begitu penuh penekanan 


sehingga sang sekretaris tidak bisa 
mengabaikannya. Niat buruk itu juga 
terdengar sampai ke sudut rumah yang 
takkan Ketua Seo tengok, tempat Taejoon 


berada. 


“Naomi ssi....” 


Taejoon begitu sedih mendengar adiknya 
sedang mengurung diri di rumah. Dan kini, ia 
mendengar niat buruk Ketua Seo terhadap 
Naomi. Dengan sangat jelas. Mata Taejoon 
bergetar hebat. Pria itu benar-benar bingung. 
Meski tidak punya hubungan dengan 
pertengkaran keluarga mereka, Naomi jadi 
teperangkap dalam badai ini karena 
kehadirannya mencuri perhatian Ketua Seo. 
Taejoon merasa dirinya-lah yang menjadi 
sumber dari kemelut ini. Ia yang meminta 
Naomi untuk berada di samping Chris. 
Karena itu, tentu saja Taejoon tak bisa tinggal 
diam. Raut wajahnya berubah menjadi sangat 


muram. 





